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Abstrak

Adiksi internet merupakan masalah kesehatan mental di era digital yang perlu mendapat
perhatian serius. Prevalensi adiksi internet makin meningkat di masa pandemi Covid-19
dan paling banyak diderita oleh remaja. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM)
ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dan guru tentang
cara cerdas menggunakan internet untuk mengatasi adiksi internet pada siswa di
Madrasah Tsanawiyah (MTS) di Kota Masohi. Kegiatan PKM ini dilakuan pada dua MTS
di Kota Masohi yaitu MTS Negeri 2 Maluku Tengah dan MTS Nurul Falah Masohi.
Kegiatan PKM ini dilakukan melalui beberapa metode yaitu identifikasi tingkat adiksi
internet siswa, sosialisasi adiksi internet pada guru, dan pelatihan cerdas berinternet.
Hasil identifikasi ditemukan sebanyak 34% siswa terdiagnosis mengalami adiksi internet.
Kegiatan sosialisasi adiksi pada guru berhasil meningkatkan pengetahuan guru tentang
adiksi internet sebesar 11,3%. Pelatihan cerdas berinternet meningkatkan pengetahuan
siswa sebesar 11% dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test. Setelah kegiatan
pelatihan, sebanyak 30% siswa melaporkan penurunan durasi waktu penggunaan internet
hingga kurang dari 20 jam/pekan. Di masa mendatang, kegiatan serupa perlu dilakukan
dengan melibatkan orang tua siswa dan dilakukan juga pada MTS atau SMP lainnya di
Kabupaten Maluku Tengah.

Kata Kunci: Adiksi internet, Pelatihan, Siswa

Abstract

Internet addiction is a significant mental health issue in the digital age that requires
immediate attention. Teenagers are the most affected by internet addiction, which has
escalated during the Covid-19 pandemic. This Community Service Activity (PKM) seeks to
develop students” and teachers' awareness and abilities on smart internet usage to combat
internet addiction in students at Madrasah Tsanawiyah (MTS) in Masohi City. This PKM
activity was placed at two Masohi City MTS, namely MTS Negeri 2 Central Maluku and
MTS Nurul Falah Masohi. This community service activity is carried out in several ways,
including determining the extent of student internet addiction, socializing internet
addiction to teachers, and providing training to addicted students. According to the
identification results, 34% of students were diagnosed with internet addiction. Teachers'
knowledge of internet addiction increased by 11.3% after participating in addiction
socialization activities. By comparing the results of the pre-test and post-test, training
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enhanced students' knowledge by 11%. Following the training exercises, as many as 30%
of students reported a reduction in internet usage to fewer than 20 hours per week. Similar
activities involving students' parents should be carried out in the future and in other MTS
or senior high schools in the Central Maluku District.

Key Word: Internet addiction, Training, Students

1. Pendahuluan

Pandemi Corona Virus Disease-2019 (Covid-19) telah mengakibatkan
lockdown global dan pemberlakuan social distancing untuk mencegah dan
membatasi penyebaran virus ini. Hal ini menyebabkan konsekuensi merugikan
berbagai segi kehidupan manusia (Pfefferbaum & North, 2020), termasuk
penggunaan berlebihan dari teknologi digital (Eidi, 2020). Beberapa studi
melaporkan peningkatan kejadian adiksi internet saat pemberlakukan pembatasan
dan isolasi sosial saat pandemic Covid-19 (Dong et al., 2020; Lin, 2020; Rauf &
Setyawati, 2022; VVolkow, 2020).

Prevalensi adiksi internet tertinggi ditemukan pada remaja yang sementara
menempuh pendidikan menengah pertama (Lin, 2020). Kelompok usia ini
merupakan populasi dengan sebutan generasi Z yang sejak awal telah akrab dengan
dunia digital. Remaja dapat menggunakan internet sebagai solusi utama yang
praktis untuk memenuhi kebutuhan pemecahan masalah akademis, sekaligus
sebagai sarana hiburan di tengah padatnya beban psikis dan kognitif sehari-hari
(Kurniasanti et al., 2019). Wujud adiksi internet dapat berupa cyber-sexual, cyber-
relational, net compulsion, excessive information, dan computer addictions
(Hakkam et al., 2020; Kurniasanti et al., 2019).

Adiksi internet pada anak dan remaja dapat menganggu kesehatan fisik dan
mental. Terpapar layar gawai, tablet, dan perangkat pintar lainnya dalam waktu
yang lama meningkatkan gangguan psikosomatis, stress, kecemasan, dan depresi
(Mheidly et al., 2020; Savarese et al., 2020). Penggunaan internet yang berlebihan
saat adiksi juga memicu gangguan makan, kesulitan tidur, masalah berat badan,
gangguan mata, dan kelelahan kronis (Hakkam et al.,, 2020) sehingga
mempengaruhi kualitas hidup penderita adiksi internet (Szczepanska & Pietrzyka,
2021).

Adiksi internet dalam dunia pendidikan dapat menyebabkan sikap
pengabaian terhadap tanggung jawab akademik (Gultom et al., 2018). Hal ini terjadi
karena remaja secara kontinyu terstimulasi untuk terus memikirkan kesenangan
yang dirasakan saat berinternet (Deslandes & Coutinho, 2020; Gultom et al., 2018;
Hakkam et al., 2020; Volkow, 2020). Pada akhirnya, semangat dan prestasi belajar
juga akan terganggu atau menurun.

Hasil survei penggunaan internet selama program belajar daring pada remaja
di salah satu MTS di Kabupaten Malteng menemukan bahwa 85% dari 127
responden menyatakan gawai merupakan benda yang paling penting saat ini.
Terdapat lebih dari setengah responden yang melaporkan kesulitan untuk
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menghentikan penggunaan internet. Selain itu, 76% responden melaporkan
penggunaan internet lebih dari 20 jam/minggu yang umumnya digunakan untuk
bermain game online dan bersosial media (Rauf & Setyawati, 2022).

Hasil wawancara dengan beberapa guru MTS didapatkan fakta bahwa sejak
pembukaan sekolah setelah pandemi Covid-19 motivasi belajar siswa menjadi
menurun, siswa banyak yang terlambat ke sekolah, tidak mengerjakan pekerjaan
rumah, serta tertidur saat pelajaran berlangsung. Guru juga menyatakan menerima
laporan dari beberapa orang tua siswa bahwa anaknya bermain gawai sampai lupa
waktu, lupa tugas, lupa makan, dan tidak tidur. Hal ini mengindikasikan telah terjadi
adiksi internet pada beberapa siswa. Namun, hingga saat ini guru belum memahami
dengan baik bahaya dan cara mengatasi adiksi internet. Guru maupun siswa MTS
juga belum pernah mengikuti atau melakukan kegiatan edukasi yang berkaitan
dengan adiksi internet.

Berdasarkan data dari Kemenag Kabupaten Malteng, terdapat 3 MTS yang
aktif beroperasi di Kota Masohi Kabupaten Malteng yaitu MTS negeri 2 Maluku
tengah, MTS Nurul Falah, dan MTS Matlaul Anwar. Sekolah-sekolah tersebut
menampung sebanyak 535 siswa (Emis Kemenag, 2022). Fakta bahwa siswa MTS
berada pada usia remaja, menempatkan mereka pada populasi yang paling rentan
untuk mengalami kecanduan internet. Tindakan advokasi dan edukasi bahaya
internet akan memiliki daya ungkit yang lebih tinggi jika dilakukan berbasis
masalah setempat, oleh karena itu skiring perilaku penggunaan internet menjadi hal
pokok yang perlu dilakukan (Mheidly et al., 2020) dan sekolah merupakan lokasi
paling tepat untuk mengidentifikasi adiksi internet pada remaja (Kurniasanti et al.,
2019).

Mengingat dampak psikologis jangka panjang dari kecanduan internet pada
kualitas hidup dan perkembangan mental siswa (Cleofas & Rocha, 2021; Fazeli et
al., 2020), maka guru sebagai pendidik serta pelaku pembelajaran daring perlu
diberikan penguatan tentang bahaya kecanduan internet (Husni et al., 2017). Di sisi
lain, pelatihan tentang cara menggunakan internet yang aman dan sehat bagi siswa
dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap positif siswa tentang penggunaan
internet yang tepat (Guntoro et al., 2019). Berdasarkan uraian sebelumnya maka
penulis melakukan kegitan Pengabdian kepada Masyarakat berupa Pelatihan
Cerdas Berinternet pada siswa MTS di Kota Masohi Kabupaten Maluku Tengah.

2. Metode

Kegiata PKM ini dilakukan pada Tahun 2022 selama tiga bulan dimulai dari
Bulan September hingga November 2022. Adapun tahapan kegiatan PKM ini
adalah meliputi persiapan, penyamaan persepsi dan koordinasi dengan mitra,
pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi.

Kegiatan persiapan mencakup penentuan khalayak sasaran untuk
pelaksanaan kegiatan, penyusunan materi edukasi, serta membuat modul pelatihan
cerdas berinternet sebagaimana ditunjukkan dalam gambar berikut (Gambar 1).
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Modul

CERDAS BERINTERNET

Bebas Adiksi dengan Kontrol Diri

f

o

DISUSUN OLEH:

Dr. Saidah Rauf, S.Kep., M.Sc
M.B.Ola, Ns., M.Kep., Sp.Kep.

Gambar 1. Modul Cerdas Berinternet

Penyamaan persepsi atau koordinasi Program PKM dilakukan pada tiga
mitra yaitu Kepada Kepala Kementrian Agama Kabupatan Maluku Tengah
khususnya Kepala Seksi Pendidikan Islam serta Kepala sekolah MTSN 2 Malteng
MTS Nurul Falah Masohi. Koordinasi dengan ketiga mitra terlaksana dengan baik
di lokasi mitra masing-masing secara berturutan pada tanggal 19, 28, dan 29
Oktober 2022.

Pelaksanaan kegiatan terdiri dari tiga kegiatan yaitu: indentifikasi adiksi
internet pada siswa, sosialisasi adiksi internet kepada penyelenggara MTS atau
dewan guru, serta pelatihan cerdas berinternet pada siswa yang terdiagnosis
mengalami adiksi internet. Ketiga tahapan pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan
masing-masing selama 1 hari.

Kegiatan identifikasi adiksi internet dilakukan dengan menggunakan
Kuesioner Diagnosis Adiksi Internet (KDAI) (Departemen Iimu Kesehatan Jiwa
Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, 2022). Siswa dinyatakan menderita
adiksi internet jika memperoleh skor antara 108 — 264. Kegiatan identifikasi
dilakukan di MTSN 2 Maluku Tengah pada tanggal 29 Oktober 2022 sementara di
MTSN Nurul Falah dilakukan pada tanggal 31 Oktober 2022.

Tahapan kedua dari kegiatan PKM Pelatihan Cerdas Berinternet adalah
sosialisasi tentang adiksi internet pada dewan guru di sekolah mitra. Kegiatan
sosialisasi ini dilakukan pada tanggal 3 November 2022 di MTSN 2 Malteng dan
Nurul Falah dilakukan pada tanggal 17 November 2022.

Pelatihan cerdas Berinternet diberikan pada siswa yang terdiagnosis
mengalami adiksi internet. Pelatihan Cerdas Berinternet dilakukan selama satu hari
yaitu pada tanggal 17 November 2022 di MTS Nurul Falah Masohi dan 21
November 2022 di MTSN 2 Maluku Tengah.
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Kegiatan terakhir adalah evaluasi. evaluasi dilakukan pada sekolah mitra
baik kepada penyelenggara sekolah terkhusus kepala sekolah, guru bidang
kesiswaan, dan siswa peserta pelatihan adiksi internet.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan PKM ini telah dilaksanakan sesuai dengan perencanaan dan tahapan
kegiatan yang telah disusun sebelumnya, namun uraian hanya berfokus pada tiga
solusi permasalah yang ditemukan pada sekolah mitra yaitu penggunaan internet
berlebihan pada siswa serta kurangnya pemahaman guru dan siswa tentang cara
mengatasi adiksi internet.

a. ldentifikasi adiksi internet

Kegiatan ini diikuti oleh sebanyak 191 (44%) siswa di MTSN 2 Maluku
Tengah, sementara di MTS Nurul Falah sebanyak 24 (67%) siswa yang tuntas
mengisi kuesioner identifikasi adiksi internet sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 2. Tingkat partisipasi siswa yang tidak mencapai 50% pada MTSN 2
Maluku Tengah disebabkan karena banyak siswa yang terlibat dalam berbagai
kegiatan menyambut HUT Kota Masohi yang dilakukan mulai pekan kedua
Oktober hingga pekan pertama November 2022.

Setiap kuesioner yang masuk kemudian dimasukkan ke dalam aplikasi
excel dan dianalisis nilai yang diperoleh oleh setiap siswa menggunakan standar
penilaian atau skor adiksi pada intrumen KDAI untuk remaja. Adapun hasil
identifikasi adiksi internet pada siswa di sekolah mitra dapat dilihat pada Tabel
1 di bawah ini.

Tabel 1. Hasil Identifikasi Adiksi Internet Siswa MTS di Kota Masohi

Nama Sekolah Adiksi internet Jumlah
Ya (%) Tidak (%) (%)

MTSN 2 Malteng 61 (32) 130 (68) 191 (100)

MTS Nurul Falah 12 (50) 12 (50) 24 (100)

Total 73 (34) 142 (66) 215 (100)

Berdasarkan Tabel 1 maka dapat diketahui bahwa terdapat 73 (34%) siswa
di MTS mitra yang terdiagnosis mengalami adiksi internet. Hasil ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan pada beberapa kota di Indonesia
dimana ditemukan prevalensi adiksi internet pada remaja termasuk siswa jenjang
pendidikan menengan pertama berkisar antara 24,4% hingga 85,3% (Nursiyah
& Sulistiowati, 2022; Putri et al., 2021; Ratulangi et al., 2021; Rauf & Setyawati,
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2022). Siswa-siswi yang teridentifikasi mengalami adiksi internet selanjutnya

dijadikan sebagai peserta pelatihan cerdas berinternet.

=~

Gambar 2. Kegiatan Identifikasi Adiksi Internet pada Siswa

b. Sosialisasi adiksi internet bagi guru
Kegiatan sosialisasi ini diikuti oleh sebanyak 10 orang guru di MTSN 2
Malteng dan 11 orang guru di MTS Nurul Falah Masohi, seperti yang ditujukkan
dalam Gambar 3. Selain memberikan sosialisasi tentang adiksi internet pada
kegiatan ini, pengabdi juga menyampaikan hasil analisis tentang siswa-siswi
yang terdiagnosis mengalami adiksi internet pada kedua sekolah mitra.

Gambar 3. Kegiatan Sosialisasi Adiksi Internet pada MTS

13:588

Mitra

Kegiatan sosialisasi dimulai dengan pembukaan, pembagian instrumen
pre-test, penyampaian materi sosialisasi dengan cara ceramah dan diskusi yang
diselingi dengan pemutaran video edukasi. Kegiatan sosialisasi berlangsung
dengan sangat interaktif. Para guru sangat antuasias dengan materi yang
diberikan. Pada sesi diskusi, beberapa orang guru terutama para wali kelas dan
guru penaggungjawab kesiswaan menyampaikan beberapa kasus yang dihadapi
oleh guru berkaitan dengan siswa yang terindikasi mengalami adiksi internet
serta penanganan yang telah dilakukan. Pengabdi memberikan apresiasi untuk
penanganan yang sudah dilakukan oleh dewan guru dan juga memberikan
penguatan tentang tindakan lainnya yang mungkin bisa dilakukan oleh guru
terkait dengan masalah adiksi internet pada siswa.
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Kegiatan sosialisasi diakhiri dengan pengisian intrumen post-test dan
penutup. Hasil penilaian perubahan pengetahuan guru sebelum dan setelah
kegiatan sosialisasi dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan tabel tersebut maka
terdapat peningkatan pengetahuan guru tentang adiksi internet sebesar 11,3%

Tabel 2. Hasil Analisis Pengetahuan Guru tentang Adiksi Internet pada
Kegiatan Sosialisasi Adiksi Internet pada MTS di Kota Masohi

Skor n Minimal Maksimal Rerata
Pengetahuan
Pre-test 21 50 80 70,5
Post-test 21 60 100 78,6

c. Pelatihan cerdas berinternet bagi siswa

Pelatihan terdiri dari rangkaian kegiatan yaitu pembukaan, kontrak belajar,
Pre-test, Focus Group Discussion tentang pengalaman berinternet, pemberian
materi tentang adiksi internet (definisi, factor risiko, tanda gejala, dampak buruk
adiksi internet, cerdas berinternet dengan kontrol diri), pernyataan komitmen
peserta untuk mengurangi adiksi internet, pembagian jadwal harian untuk
control diri dalam berinternet, post-test, dan penutup).

Hasil FGD ditemukan bahwa jenis aplikasi yang paling sering dimainkan
oleh siswa laki-laki adalah game online sementara perempuan adalah sosial
media. Selaian itu, hasil FGD juga mengungkapkan bahwa siswa menggunkan
internet 3-12 jam/hari.

Kegiatan PKM ini juga menemukan bahwa jenis aplikasi yang paling
sering digunakan berbeda antara siswa laki-laki dan perempuan. Siswa laki-laki
umumnya menggunakan aplikasi games online (Mobile Legend dan Free Fire),
Youtube untuk mendengarkan music, menonton, atau mengikuti channel yang
menyiarkan ulasan tentang games online, cerita lucu atau horror pada saat
bermain internet. Aplikasi sosial media yang digunakan siswa putra hanya
sebatas untuk alasan komunikasi dan saling bertukar informasi, sehingga
aplikasis media sosial yang paling sering digunakan adalah Whatsapp.

Berbeda dengan siswa laki-laki, siswa perempuan lebih banyak
menghabiskan waktu bermain internet untuk bersosial media (Facebook,
Instagram, Tik-Tok, Whatsapp, Capcut, dan Snap Chat/video), membaca novel
(wattpad), serta mendengarkan musik di Spotify dan Youtube. Ada juga dua
orang siswi yang melaporkan menggunakan internet untuk berbelanja atau hanya
sekedar melihat-lihat barang di aplikasi toko online (Tokopedia, Lazada,
Shoppe). Temuan kegiatan PKM ini sejalan dengan hasil-hasil penelitian
terdahulu (Cleofas & Rocha, 2021; Deslandes & Coutinho, 2020; Rauf &
Setyawati, 2022).
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Selanjutnya perubahan pengetahuan siswa juga diukur dengan pre-test dan
post-test. Berdasarkan perubahan rerata skor peserta saat post-test maka terjadi
peningkatan pengetahuan peserta pelatihan sebesar 11,3%. Adapun hasil analisis
pengetahuan siswa tentang adiksi internet dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analilis Tingkat Pengetahuan Siswa tentang Adiksi Internet
pada Kegiatan PKM pelatihan Cerdas berinternet pada Siswa MTS di Kota

Masohi
Skor n Minimal Maksimal Rerata
Pengetahuan
Pre-test 55 10 100 70,9
Post-test 55 40 100 80,4

d. Evaluasi

Evaluasi dilakukan sepekan setelah kegiatan pelatihan cerdas berinternet
dilakukan. Evaluasi pada siswa dilakukan melalui laporan kegiatan harian yang
dikumpulkan selama sepekan. Pengabdi tidak lagi melakukan test adiksi internet
dengan instrument KDAI karena intrumen tersebut valid untuk analisis selama
12 bulan terakhir.

Hasil analisis pada aktivitas harian yang dilakukan oleh siswa, menjadi
dasar penilaian untuk perubahan perilaku atau kemampuan kontrol diri dalam
mengurangi adiksi internet. Berdasarkan hasil penilaian dari jadwal kegiatan
yang dikumpulkan oleh siswa, maka dapat disempulkan bahwa siswa secara
bertahap dapat mengurangi jumlah jam penggunaan internet sesuai dengan
komitmen yang telah dituliskan sebelumnya sehingga mampu mencapai batasan
kurang dari 3 jam/hari atau < 20 jam/pekan. Siswa mulai banyak melakukan
aktivitas lain yang menyenangkan seperti bermain bola, membantu orang tua,
dan rajin mengaji dibandingkan dengan bermain internet.

Beberapa ahli di bidang neurosains dan pendidikan sepakat bahwa
tindakan sosialisasi atau edukasi terhadap pihak sekolah, orang tua, dan
pemerintah (Chen et al., 2020; Cleofas et al., 2020; Dong et al., 2020; Lin, 2020)
juga pelatihan dan konseling bagi siswa tentang penggunaan internet secara
bijaksana (Deslandes & Coutinho, 2020; Dubey et al., 2020; Eidi, 2020;
Kurniasanti et al., 2019) merupakan solusi efektif untuk mengatasi masalah
adiksi internet pada siswa.

Pada saat evaluasi, tim pengabdi juga menyerahkan banner sebagai sarana
sosialisasi gejala adiksi di sekolah (Gambar 4). Pihak sekolah kedua sekolah
mitra dalam hal ini Kepala Sekolah MTSN 2 Maluku Tengah dan MTS Nurul
Falah Masohi menyatakan rencana tindak lanjut dari kegiatan PKM ini adalah:
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1) Tim pengabdi akan diundang sebagai pemateri pada saat kegiatan penerimaan
raport untuk memberikan sosialisasi atau edukasi kepada orang tua siswa
terkait dengan adiksi internet.

2) Sekolah akan memasukkan kegiatan sosialisasi adiksi internet sebagai agenda
rutin sekolah pada program parenting yang biasanya terjadwal setiap semester
berjalan.

KIATKONTROL DIRI UNTUK -
Mengurangi
Adliksl Internet

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
Paltekkes Kemenkes Maluku
Tahun 2022

Gambar 4. Banner Kiat Mengurangi Adiksi Internet

4. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan PKM ini adalah rangkaian
kegiatan pelatihan cerdas berinternet terbukti dapat meningkatkan pengetahuan,
sikap, dan ketrampilan siswa tentang cara cerdas menggunakan internet untuk
mengatasi adiksi internet pada MTS di Kota Masohi Kabupaten Malteng. Hal ini
dibuktikan dengan peningkatan siswa secara setelah pelatihan sebesar 11,3%,
dan penurunan adiksi internet pada 30% siswa melalui pengurangan durasi

penggunaan internet dalam sehari menjadi maksimal 2 jam/hari.
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